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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Berbicara tentang metode pembelajaran berarti berbicara dunia 

Pendidikan. Pendidikan memiliki peran strategis dalam membina keluarga, 

masyarakat dan bangsa (Choeroni et al., 2022). Dalam dunia pendidikan, 

guru sebagai salah satu komponen pendidikan dan merupakan suatu bidang 

profesi, mempunyai peranan yang sangat vital didalam proses belajar 

mengajar untuk membawa anak didiknya kepada kedewasaan dalam arti 

yang sangat luas. Bahkan boleh dikatakan bahwa keberhasilan suatu proses 

belajar mengajar ini terletak ditangan guru (Tanjung, 2018). Pembelajaran 

sebagai perubahan dalam kemampuan, sikap, atau perilaku siswa yang 

relatif permanen sebagai akibat dari pengalaman atau pelatihan 

(Darmansyah, 2010). Baik oleh orangtua, guru, dan masyarakat. 

Oleh karena itu proses belajar mengajar yang dibabaki oleh guru 

tidak akan pernah tenggelam atau digantikan oleh alat atau lainnya. 

Pembelajaran pada intinya suatu proses interaksi peserta didik dengan guru 

dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar (Majid, 2014). Maka hal 

itu perlu adanya metode-metode pembelajaran yang dijadikan pedoman 

untuk guru agar proses belajar mengajar lebih menarik yang nantinya 
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mampu membentuk anak didiknya karena kedewasaan seperti yang 

diharapkan. 

Pendidikan sebagai titik awal dalam penggalian pusat-pusat 

kemajuan pada aspek kehidupan lainnya, memerlukan revitalisasi dan 

transformasi terus-menerus (Hamid & Saebani, 2010). Sejak awal, 

pendidikan dalam konsep Muhammadiyah telah mensinergikan pendidikan 

agama dan pendidikan umum serta mengintegrasikan sistem pendidikan 

sekolah dengan keluarga dan masyarakat. Dengan bekal keilmuan yang 

tinggi, maka bangsa Indonesia akan siap mengikuti perubahan sosial yang 

telah menjadi sunnatullah. 

Di Indonesia sejauh ini telah memiliki perhatian yang tinggi 

terhadap masalah pendidikan mulai dari tingkat dasar bahkan pra sekolah 

(TK atau PAUD) sampai pada Perguruan Tinggi yang telah berkembang dan 

berperan dalam mencerdaskan anak bangsa. Lain halnya dengan pendidikan 

formal, masih banyak pendidikan non formal yang tetap memiliki eksistensi 

yang tinggi dalam kehidupan masyarakat Indonesia baik yang bersifat 

tradisional maupun yang bersifat modern, semua mengalami perkembangan 

dan kemajuan yang pesat, serta selalu mendapatkan perhatian dari 

pemerintah Indonesia, yang salah satunya adalah lembaga pendidikan 

pondok pesantren. 

Pesantren adalah lembaga Pendidikan islam yang unik, ada unsur 

dan karakteristik yang berbeda dari lembaga Pendidikan islam lainnya 

seperti pondok, masjid, kitab kuning, kiai dan santri (Haryanto & Ngarifin, 
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2022). Pesantrenl sebagai bentukl lembaga pendidikanl non formall 

merupakan salahl satu jenisl lembaga pendidikanl Islam dil Indonesia bersifatl 

ltradisional, yangl tujuan pendidikannyal adalah untukl mendalami lilmu-ilmul 

agama danl mengamalkanya sebagail pedoman dalaml hidup lsehari-haril atau 

disebutl dengan Tafaqquhl lFiddin. Penyelenggaranl lembaga pendidikanl 

pesantren berbentukl asrama yangl merupakan komunitasl tersebut diasuhl 

oleh kiyail atau ulamal dan dibantul oleh paral lustadz. Tujuanl pendidikan dil 

pesantren adalahl untuk membentukl watak danl peribadi yangl lberbudi, 

berakhlakull lkarimah, sertal sebagai penerusl dan penegakl agama danl 

lnegara. Inil sebabnya pesantrenl telah diakuil sebagai lembagal pendidikan 

yangl telah ikutl mencerdaskan kehidupanl lbangsa. 

Dalaml sejarah pendidikanl disebutkan bahwal pesantren adalahl 

sebagai buktil awal kepedulianl masyarakat Indonesial terhadap lpendidikan, 

sehinggal pesantren jugal disebut sebagail lembaga pendidikanl pribumi tertual 

di Indonesial (Depagl lRI, l2003), danl pesantren telahl menjangkau hampirl 

seluruh lapisanl masyarakat musliml yang mampul menampung berjutal 

lsantri. Semakinl banyaknya pesantrenl yang berdiril yang bersifatl lmodern, 

tidakl menjadikan lemahnyal eksistensi pesantrenl yang masihl bersifat lSalaf. 

Terbuktil pada salahl satu lpesantren, yaitu Pondok Pesantren MBS Al Islam 

Bancar Tuban yang tetapl mempertahankan eksistensinyal sebagai pondokl 

pesantren yangl masih menerapkanl metode-metodel kajian kitabl Ta'lim All 

lMuta'alim, Hadits Arbain, Riyadhushshalihin danl Bulughul Maram. 
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Keinginanl melaksanakan dakwahl bukan hanyal sebagai bentukl 

kesadaran danl tanggung jawabl seorang musliml terhadap lagamanya, lebihl 

jauh lagil merupakan konsekwensil dari pemahamanl terhadap perintahl Allah 

danl rasul-Nyal yang terdapatl dalam lteks-teksl ayat sucil yang tertuangl dalam 

lal-Qur`anl dan lal-hadits. Berdasarkanl informasi daril kedua kitabl ini 

ditemukanl sejumlah pernyataanl Allah danl rasul-Nyal terkait denganl 

dakwah baikl tentang lkewajibannya, lmetode, lmedia, lmateri, tujuanl dan 

tantanganl ldakwah. Hall ini menunjukkanl pentingnya dakwahl tersebut 

dalaml perpekstif lal-Qur`anl dan lal-haditsl sehingga intensitasl 

penyebutannya dilakukanl relatif seringl (Mubarok, 2000).  

Dil dalam lal-Qur`anl dan lal-hadits, Allahl dan lrasul-Nyal 

menyebutkan dakwahl dalam banyakl ldimensi, baikl dakwah sebagail tugas 

utamal para lrasul, dakwahl sebagai lkewajiban, medial ldakwah, materil 

ldakwah, metodel dakwah danl dakwah sebagail ibadah tempatl menanam 

lkebajikan. Berikutl beberapa ayatl al-Qur`anl dan lal-haditsl yang terkaitl 

dengan lhal-hall ltersebut. Berikut firman Allah SWT dalam QS. An-Nahl 

Ayat 125. 

- 

Artinya : Serulahl (lmanusia) kepadal jalan Tuhanmul dengan hikmahl dan 

pengajaranl yang lbaik, danl berdebatlah denganl mereka denganl 

cara yangl lbaik. Sesungguhnyal lTuhanmu, Dialahl yang lebihl 

mengetahui siapal yang sesatl dari ljalan-Nyal dan Dialahl yang 

lebihl mengetahui siapal yang mendapatl lpetunjuk. (QS. An-Nahl 

Ayat 125) 
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Strategil dan metode pembelajaranl yang selamal ini diselenggarakanl 

baik yangl dipandang traidisionall maupun yangl lmutakhir, tetapl 

meninggalkan sejumlahl pertanyaan lbesar, karenal dipandang tidakl mampu 

membawal perubahan berartil dalam mengangkatl mutu lpembelajaran. Yangl 

lebih memprihatikanl llagi, adalahl bahwa dalaml banyak rancanganl 

lpenelitian, lmetode-metodel tradisional seringl “dikorbankan” ketikal 

disandingkan denganl metode yangl dipandang lmutakhir. 

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan, metode pembelajaran 

pada Pondok Pesantren MBS Al Islam Bancar Tuban masih memerlukan 

peninjauan ulang. Kegiatan Kajian Kitabl Ta'lim All lMuta'alim, Hadits 

Arbain, Riyadhushshalihin danl Bulughul Maram yang telah berjalan selama 

ini diadakan seminggu sekali setiap malam sabtu atau hari jumat setelah 

sholat maghrib dengan durasi waktu kurang lebih 45 menit. Kajian kitab ini 

dilaksanakan di masjid at-Taqwa bancar yang berdekatan dengan asrama 

santri. Proses pembelajaran kajian kitab dilakukan dengan posisi santri 

duduk berjajar dan lesehan mendengarkan ustadz menyampaikan kajian. 

Posisi duduk yang berjajar dan lesehan tersebut ternyata memicu santri 

untuk mengobrol dengan teman disampingnya sehingga pemahaman santri 

terhadap kajian yang disampaikan menjadi tidak maksimal. (observasi, 10 

September 2021) 

Selain kendala di atas, metode ceramah yang digunakan pengajar 

juga terkesan monoton, antara santri dan pengajar kurang berinteraksi, 
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sehingga memberikan peluang kepada santri untuk ngobrol dengan 

temannya. Olehl lkarenanya, pengajarl memerlukanl metode pembelajaranl 

yang tepatl agar dapatl mengkondusifkan keadaanl santri yangl tidak fokus 

danl ramai lsendiri. 

Hasill pengamatan dil latas, jugal didukungl dengan salahl satul 

statement ustadz dzulfiqar (pengajar kajian kitab) yang menyebutkan: 

 

Kalau ngantuk sih engga terlalu, cuman ya itu, sebagaian santri 

banyak yang ngobrol dan asyik sendiri. Lima puluh lima puluh sih 

perbandingannya. (wawancara via whatsapp, 12 September 2021)” 

 

Salah satu cara untuk meresolusi problematika pada kegiatan kajian 

kitab ialahl dengan mengubahl cara belajarl santri menjadil lebih aktifl dalam 

mengikutil lkegiatan. Padal dunia lpendidikan, secaral hakekatl santri menjadil 

titik sentrall dan syaratl mutlak dalaml interaksi lpembelajaran. Penggunaanl 

metode-metode barul dalam pembelajaranl diperlukan untukl perbaikan yangl 

lberkesinambungan. 

Melihatl kenyataan itulahl peneliti tertarikl meneliti dil Pondok 

Pesantrenl MBS Al Islam Bancar Tuban, dengan menerapkan metode 

pembelajaran pondokl pesantren inil diharapkan santril untuk bisal menguasai 

pembelajaranl kitab denganl lmaksimal. Oleh karenal itu ditetapkan metode 

pembelajaran kitab di pondokl ltersebut, agarl mereka bisal dengan mudahl 

memahami pembelajaranl lkitab. Implikasil dari penerapanl metode 

pembelajaran pondokl pesantren inil adalah santril bisa denganl fasiqh danl 

lancar dalaml pemahaman dasarl tentang pembelajaranl kitab ltersebut. 
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Padal saat ustadzl mengajarkan kitabl kepada lsantrinya, ustadzl 

memulai pembelajarannyal dengan membacakanl tulisan yangl ada dil kitab 

tersebutl dan menjelaskanl cara membacal lkitabnya, setelahl dibacakan lalul 

dijelaskan maksudl dari materil kitab ltersebut, setelahl itul ustadz memintal 

santri untukl membacanya secaral bersama-samal dan terkadangl ada yangl 

diperintahkan untukl membacanya secaral lperorangan, danl terkadang ustadzl 

adanya menuntutl hafalan terhadapl materi yangl ldipelajarinya. 

Realital yang adal lini, menjadikanl ide pokokl bagi penulisl untuk 

membedahl eksistensi pondokl lpesantren, denganl memfokuskan padal hal-

hall yang mendasarl yang adal pada pondokl pesantren ltersebut. Sehinggal 

penulis hendakl melakukan penelitianl dengan judull "Metode Pembelajaran 

Kajian Kitab di Pondok Pesantren MBS al Islam Bancar Tuban Jawa 

Timur".  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkanl latar belakangl tersebut ldiatas, makal penelitian inil 

difokuskan padal rumusan masalahl sebagai lberikut: 

1. Apal sajakah metodel kajian kitabl yang diterapkanl di Pondokl Pesantrenl 

MBS Al Islam Bancar Tuban? 

2. Bagaimanal penerapan metodel kajian kitabl di Pondokl Pesantrenl MBS 

Al Islam Bancar Tuban? 

3. Apal saja lfaktor-faktorl pendukung danl penghambat dalaml prosesl 

kajian kitabl di Pondokl Pesantrenl MBS Al Islam Bancar Tuban? 
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C. Tujuan Penelitian 

Adapunl tujuan daril penelitian inil ladalah: 

1. Mengetahuil metodel kajian kitabl yang diterapkanl di Pondokl Pesantrenl 

MBS Al Islam Bancar Tuban. 

2. Mengetahui penerapan metode kajian kitab di Pondok Pesantren MBS 

Al Islam Bancar Tuban. 

3. Mengetahuil faktor-faktorl pendukung danl penghambat dalaml prosesl 

kajian kitabl di Pondokl Pesantrenl MBS Al Islam Bancar Tuban. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat diambil manfaatnya sebagai berikut : 

1. Manfaatl Teoritisl 

a. Menambahl wawasan dalaml rangka pengembanganl pesantren 

sebagail salah satul lembaga pendidikanl yang masihl eksis dil negeri 

lini. 

b. Menambahl pengetahuan tentangl berbagai macaml metodel kajian 

kitabl di pesantrenl sebagai saranal dalam prosesl pembelajaranl 

c. Daril hasil penelitianl ini diharapkanl dapat bergunal sebagail referensi 

bagil peneliti lberikutnya. 

2. Manfaat Praktisl 



 

9 
 

a. Bagil lpeneliti, sebagail bahan pengetahuanl dan pengalamanl tentang 

bagaimanal kajian yangl diterapkan dil Pondok Pesantrenl MBS Al 

Islam Bancar Tuban 

b. Sebagail bahan pertimbanganl bagi pihakl Pondok Pesantrenl MBS Al 

Islam Bancar Tuban untukl lebih memperbaikil metodel kajian kitabl 

kuning yangl adal 

c. Sebagail masukan bagil masyarakat padal umumnya untukl lebih 

memperhatikanl putra-putrinyal dengan mengarahkanl pada 

pendidikanl yang menciptakanl Akhlakul Karimahl seperti Pondokl 

Pesantrenl MBS Al Islam Bancar Tuban 

 

E. Sistematika Penulisan 

Pembahasan skripsi ini penulis bagi menjadi lima bab dan masing-

masing dari bab terdiri dari sub bab. Secara sistematis penyusunannya 

sebagai berikut: 

BAB I. Pendahuluan, berisi tentang Latar Belakang Masalah, 

Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian, serta 

Sistematika Penulisan. 

Bab II. Landasan Teori, berisi Tinjauan pustaka dan kerangka teori. 

Babl lIII. Metodel lPenelitian, terdiri dari : Jenisl lPenelitian, Lokasil 

lPenelitian, Subjekl dan Objekl lpenelitian, Teknikl Pengumpulan lData, Ujil 

Keabsahan ldata, dan Teknikl Analisis lData. 
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Babl IV Hasill Penelitian danl lPembahasan, bab ini membahasa 

tentang hasil penelitian dan pembahasan yang telah diteliti oleh peneliti. 

Bab V Simpulan, Bab ini menjelaskan tentang kesimpulan penelitian 

dan saran penelitian. 

 


